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Abstract. This study explores how urban consumer preferences, awareness of organic products, and perceptions
of premium rice quality influence distributor marketing strategies in Central Java. The growing lifestyle trend
among urban communities, which emphasizes food quality and health, requires distributors to adapt their
marketing mix. Findings indicate that consumer awareness of organic food and perceptions of premium rice
attributes are the most influential factors shaping effective marketing strategies. Distributors should highlight
product quality, cleanliness, texture, and health narratives in their promotional efforts. Practically, this research
provides guidance for distributors to optimize digital-based strategies aligned with modern lifestyle trends.
Theoretically, it enriches food marketing literature by integrating consumer psychological variables into the
Theory of Planned Behavior (TPB) framework, offering insights into sustainable premium rice distribution
strategies in emerging markets.

Keywords: Distributor Marketing Strategy; Organic Product Awareness; Premium Rice; Quality Perception;
Urban Consumer Preference.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan memahami bagaimana preferensi konsumen urban, kesadaran terhadap produk
organik, dan persepsi kualitas beras premium memengaruhi strategi pemasaran distributor di Jawa Tengah.
Pergeseran gaya hidup masyarakat perkotaan yang semakin kritis terhadap mutu dan kesehatan pangan
mendorong distributor untuk menyesuaikan bauran pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran
konsumen terhadap pangan organik dan persepsi kualitas fisik beras premium menjadi faktor dominan dalam
membentuk strategi pemasaran yang efektif. Distributor perlu menekankan aspek kualitas produk, kebersihan,
kepulenan, serta narasi kesehatan bebas pestisida dalam komunikasi pemasaran. Secara praktis, temuan ini
memberikan acuan bagi distributor untuk mengoptimalkan strategi berbasis digital yang relevan dengan tren gaya
hidup modern. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur pemasaran pangan dengan mengintegrasikan
variabel psikologis konsumen ke dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB).

Kata Kunci: Kesadaran Produk Organik; Persepsi Kualitas; Preferensi Konsumen Urban; Strategi Pemasaran
Distributor; Beras Premium.

1. LATAR BELAKANG

Fenomena strategis yang muncul di Jawa Tengah adalah meningkatnya minat masyarakat
urban terhadap beras organik dan premium. Pergeseran preferensi ini tidak hanya
mencerminkan kebutuhan pangan, tetapi juga gaya hidup sehat yang semakin populer
(Kompas, 6 Juli 2025 www.kompas.com).

Jawa Tengah, secara agraris, memiliki kapasitas produksi yang besar. Data Badan Pusat
Statistik (BPS, 2025 https://jateng.bps.go.id/id/statistics), total produksi beras mencapai 5,35

juta ton hasil konversi dari 9,30 juta ton Gabah Kering Giling (GKG). Neraca beras
menunjukkan surplus sekitar +1,30 juta ton, yang digunakan untuk cadangan dan ekspor
antarprovinsi.

Surplus ini menegaskan posisi Jawa Tengah sebagai salah satu kontributor utama pangan

nasional. Dengan luas tanam mencapai 2.025.782 hektare dan luas panen 1.673.012 hektare,
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provinsi ini menempati tiga besar kontributor beras nasional (Dinas Ketahanan Pangan

Provinsi Jawa Tengah, 2025 https://dishanpan.jatengprov.go.id/ ).

Komposisi Kualitas Beras di Penggilingan - Jawa Tengah 2025

Submedium

3.25%

33.73%

Gambar 1. Kualitas Beras

Komposisi kualitas beras di penggilingan menunjukkan proporsi yang beragam:
Premium (33,73%), Medium (55,26%), Submedium (9,76%), dan Pecah (1,25%). Grafik
batang/pie chart yang ditampilkan pada bagian ini memperkuat bukti empiris bahwa meskipun
produksi premium signifikan, mayoritas produksi masih berada pada kategori medium (ATAP
BPS, 2025).

Produksi beras premium didukung oleh wilayah lumbung pangan dengan fasilitas
penggilingan modern. Kabupaten Cilacap, Grobogan, dan Sragen menjadi pusat produksi
utama karena produktivitas tinggi serta akses teknologi penggilingan yang mampu
menghasilkan beras dengan butir patah maksimal 15% sesuai standar premium (BPS Provinsi
Jawa Tengah, 2025).

Permintaan beras premium meningkat di kawasan urban. Sekitar 40% penduduk
perkotaan besar seperti Semarang dan Surakarta memilih beras premium karena kualitas rasa
dan kebersihan yang lebih baik. Kota Semarang bahkan menjadi titik permintaan tertinggi,
meskipun kapasitas produksinya hanya 8.624 ton, sehingga hampir seluruh kebutuhan dipasok
dari daerah penyangga seperti Demak dan Sukoharjo (Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa
Tengah, 2025).

Harga beras premium juga mengalami dinamika yang relevan bagi strategi pemasaran
distributor. Pada Desember 2025, harga rata-rata di tingkat penggilingan tercatat Rp13.905/kg,
naik 2,62% dibanding bulan sebelumnya. Di tingkat konsumen, harga berada di kisaran
Rp14.000-Rp16.000/kg, menunjukkan adanya potensi margin yang dapat dimanfaatkan
distributor (Siskaperbapo, 2025).

Proporsi transaksi premium sekitar 33,73%, estimasi volume beras premium mencapai
~1,80 juta ton pada 2025. Angka ini menegaskan skala pasar premium yang signifikan dan

layak menjadi fokus perencanaan rantai pasok serta strategi pemasaran distributor (ATAP BPS,
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2025 https://jateng.bps.go.id/id/statistics).

Keberagaman merek dan varietas lokal populer seperti Rojolele Srinuk (Klaten), Mentik
Wangi (Magelang), dan Raja Rasa (Sragen) memperlihatkan atribut produk yang berbeda
aroma khas, kepulenan, dan kebersihan yang menjadi variabel penting dalam preferensi
konsumen. Distributor perlu mengintegrasikan diferensiasi atribut ini ke dalam strategi produk
dan komunikasi pemasaran (PT Sarana Pembangunan Jawa Tengah/SPJT, 2025).

Kajian literatur menunjukkan adanya celah penelitian. Mayoritas studi terdahulu masih
berfokus pada wilayah kota tunggal atau beras subsidi (SPHP), sehingga kurang menelaah
preferensi spesifik masyarakat urban terhadap merek komersial tertentu seperti “Sawah Hijau”
(Choerunnisa et al., 2024; Dwipuspa et al., 2026; Yuliyanti et al., 2023). Hal ini menegaskan
perlunya penelitian yang lebih kontekstual di Jawa Tengah.

Keterbatasan cakupan geografis dalam penelitian sebelumnya menimbulkan bias
representasi, karena perilaku konsumen di kota kecil atau wilayah dengan dominasi beras
subsidi tidak dapat digeneralisasi ke pasar urban premium. Padahal, konsumen perkotaan
memiliki karakteristik berbeda, seperti daya beli lebih tinggi, preferensi terhadap kualitas rasa,
serta kesadaran terhadap aspek higienis dan organik. Oleh karena itu, penelitian yang berfokus
pada merek komersial premium seperti Sawah Hijau menjadi penting untuk mengisi
kekosongan literatur dan memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai dinamika pasar
beras premium di Jawa Tengah.

Penelitian Terdahulu, selain itu,cenderung menekankan faktor fisik beras (kepulenan,
kebersihan, aroma) tanpa mengintegrasikan dimensi psikologis konsumen, seperti sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB).
Padahal, variabel psikologis ini berperan besar dalam membentuk niat beli dan keputusan
konsumsi. Dengan menghubungkan Kesadaran Produk Organik (KPO) dan Persepsi Kualitas
Beras Premium (PKP) ke dalam model perilaku konsumen, penelitian ini dapat memberikan
kontribusi teoritis yang lebih komprehensif sekaligus menawarkan implikasi praktis bagi
distributor dalam merancang strategi pemasaran yang adaptif (Hasan et al., 2025; Luata et al.,
2026; Lukitoningrum et al., 2025; Meutiashifa & Sundari, 2024; Saputra et al., 2025)

Penelitian ini bersifat praktis sekaligus akademis. Preferensi urban, dipetakan, tingkat
kesadaran terhadap produk organik, dan persepsi kualitas beras premium, studi diharapkan
menghasilkan rekomendasi strategis bagi distributor untuk menyelaraskan penawaran, harga,
saluran distribusi, dan komunikasi pemasaran. Dengan demikian, rantai pasok pangan di Jawa
Tengah dapat merespons perubahan gaya hidup konsumen secara efektif dan berkelanjutan
(Byre, 2024; Leisubun & Zebua, 2023; Slamet et al., 2025).


https://jateng.bps.go.id/id/statistics

Preferensi Konsumen, Kesadaran Organik, dan Persepsi Kualitas terhadap Strategi
Pemasaran Beras Premium “Sawah Hijau” di Jawa Tengah

Penelitian ini, secara akademis,memberikan kontribusi pada pengembangan literatur
pemasaran pangan dengan mengintegrasikan variabel psikologis konsumen ke dalam kerangka
strategi distribusi. Kajian terdahulu cenderung menekankan aspek fisik produk, sementara
penelitian ini menambahkan dimensi kesadaran organik dan persepsi kualitas sebagai faktor
penentu perilaku pembelian. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memperkaya teori
pemasaran berbasis perilaku konsumen, khususnya dalam konteks pangan premium di negara
berkembang (Aisah et al., 2024; Hasan et al., 2025; Hazim et al., 2024; Meutiashifa & Sundari,
2024)

Penelitian ini, secara praktis, berpotensi menjadi acuan bagi distributor dan pemerintah
daerah dalam merumuskan kebijakan pemasaran beras premium. Distributor dapat
menggunakan hasil penelitian untuk mengoptimalkan bauran pemasaran (produk, harga,
distribusi, promosi) sesuai dengan preferensi konsumen urban, sementara pemerintah dapat
menjadikannya dasar dalam program ketahanan pangan berbasis kualitas. Dengan adanya
sinkronisasi antara strategi bisnis dan kebijakan publik, rantai pasok beras premium di Jawa
Tengah dapat lebih adaptif terhadap perubahan gaya hidup masyarakat dan tren pasar global
(Purawijaya et al., 2025; Rasyid & Fianto, 2023; Sa’diah et al., 2023).

Penelitian diarahkan untuk mengetahui Preferensi Konsumen Urban beras premium
Sawah Hijau memengaruhi terhadap Strategi Pemasaran Distributor Beras. Untuk mengetahui
Kesadaran Produk Organik dalam membentuk sikap dan niat beli konsumen terhadap beras
premium berdampak terhadap Strategi Pemasaran Distributor Beras.Pada akhirnya, untuk
mengetahui Persepsi Kualitas Beras Premium memengaruhi Strategi Pemasaran Distributor
Beras.

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan literatur pemasaran pangan
dengan mengintegrasikan variabel psikologis Preferensi Konsumen Urban, Kesadaran Produk
Organik, dan Persepsi Kualitas Beras Premium, ke dalam kerangka Theory of Planned
Behavior (TPB). Penelitian ini secara praktis, berfungsi sebagai acuan bagi distributor beras
premium dalam merumuskan strategi pemasaran yang adaptif terhadap perubahan gaya hidup

masyarakat urban.

2. KAJIAN TEORITIS

Theory of Planned Behavior (TPB) memberikan landasan teoritis yang kuat untuk
menjelaskan bagaimana Preferensi Konsumen Urban (PKU), Kesadaran Produk Organik
(KPO), dan Persepsi Kualitas Beras Premium (PKP) berinteraksi dalam membentuk niat beli
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yang kemudian dieksekusi melalui Strategi Pemasaran Distributor (SPD). Dalam kerangka
TPB, persepsi kualitas (PKP) dan kesadaran akan kesehatan (KPO) berfungsi sebagai prediktor
sikap positif yang secara signifikan mendorong niat beli beras khusus, sementara karakteristik
masyarakat urban (PKU) mencerminkan norma subjektif dari lingkungan sosial serta kontrol
perilaku terkait kemudahan akses produk di pasar modern (Hasan et al., 2025; Hazim et al.,
2024). Analisis ini diperkuat oleh temuan bahwa konsumen urban cenderung memiliki tingkat
pendidikan dan pendapatan yang lebih tinggi, sehingga lebih rasional dalam mengevaluasi
atribut mutu seperti kebersihan, kandungan nutrisi, dan sertifikasi organik sebelum mengambil
keputusan pembelian (Choerunnisa et al., 2024; Pratiwi & Rosyid, 2022).

Pengaruh Preferensi Konsumen Urban (PKU) terhadap Strategi Pemasaran Distributor
(SPD)
Preferensi konsumen di wilayah perkotaan (urban) yang didorong oleh tingkat

pendidikan dan pendapatan yang lebih tinggi memicu pergeseran pola konsumsi ke arah beras
berkualitas tinggi. Karakteristik konsumen urban yang mengutamakan kualitas dan
kenyamanan menuntut distributor untuk menyesuaikan strategi pemasaran agar lebih tepat
sasaran, terutama melalui segmentasi pasar yang fokus pada masyarakat kelas menengah ke
atas di kota-kota besar. Penyesuaian variabel bauran pemasaran, seperti pemilihan lokasi ritel
modern dan pemanfaatan platform digital, menjadi instrumen krusial bagi distributor dalam
menjamin kemudahan akses produk bagi segmen pasar urban ini. Hipotesis 1: Preferensi
Konsumen Urban berpengaruh positif dan signifikan terhadap Strategi Pemasaran Distributor
(Yuliyanti et al., 2023; Novita et al., 2025; Saputra et al., 2025; Byre, 2024; Saputra et al.,
2025)

Pengaruh Kesadaran Produk Organik (KPO) terhadap Strategi Pemasaran Distributor
(SPD)

Peningkatan kesadaran konsumen akan pentingnya pangan sehat dan rendah residu bahan
kimia menciptakan ceruk pasar baru yang menuntut respons strategis dari pihak distributor.
Distributor perlu mengintegrasikan elemen edukasi kesehatan dan narasi keberlanjutan ke
dalam bauran pemasaran guna membangun kepercayaan konsumen yang semakin peduli
terhadap proses produksi pangan. Implementasi strategi pemasaran yang menonjolkan jaminan
keamanan produk, seperti melalui sertifikasi organik dan label SNI, terbukti mampu menarik
minat beli konsumen yang bersedia membayar harga lebih tinggi demi kualitas kesehatan.
Hipotesis 2: Kesadaran Produk Organik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Strategi
Pemasaran Distributor (Akbar et al., 2024; Rahayu et al., 2024; . Byre, 2024; Sabolo et al.,
2024; Rahayu et al., 2024; Sabolo et al., 2024)
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Pengaruh Persepsi Kualitas Beras Premium (PKP) terhadap Strategi Pemasaran
Distributor (SPD)

Persepsi konsumen terhadap atribut kualitas seperti derajat sosoh, kebersihan, dan tekstur
nasi menjadi faktor penentu utama dalam perumusan Strategi Pemasaran Distributor.
Distributor merespons ekspektasi kualitas ini dengan menerapkan standar pengawasan mutu
yang ketat serta menggunakan kemasan yang menarik dan informatif untuk memperkuat citra
produk premium di mata pasar. Strategi pemasaran yang konsisten dalam mempertahankan
mutu produk tidak hanya meningkatkan volume penjualan, tetapi juga menjadi fondasi bagi
pembentukan loyalitas merek di tengah persaingan ritel yang ketat. Hipotesis 3: Persepsi
Kualitas Beras Premium berpengaruh positif dan signifikan terhadap Strategi Pemasaran
Distributor (Al Ardi et al., 2024; Choerunnisa et al., 2024; Slamet et al., 2025; Sudarsih et al.,
2026).

Kerangka konseptual penelitian disajikan secara grafis seperti berikut.

SPD

Sikap Penerimaan
Desa Tangguh
Bencana

KPO

Komunikasi Penanggulanga
Bencana

Gambar 2. Kerangka Konseptual

3. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah konsumen beras premium di wilayah perkotaan Jawa
Tengah, khususnya di kota-kota dengan tingkat permintaan tinggi seperti Semarang, Surakarta,
Magelang, Demak dan Purwodadi. Hal ini sesuai dengan data yang menunjukkan bahwa sekitar
40% penduduk urban cenderung memilih beras premium karena kualitas rasa, kebersihan, dan
citra sehat yang melekat (BPS Provinsi Jawa Tengah, 2025; Dinas Ketahanan Pangan Provinsi
Jawa Tengah, 2025).

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan.
Pertama, populasi konsumen beras premium bersifat tidak definitif, karena jumlah konsumen
beras premium di Jawa Tengah tidak tercatat secara pasti. Oleh karena itu, penelitian
menggunakan pendekatan berdasarkan jumlah distributor “Sawah Hijau” yang berjumlah 20

distributor dan tersebar di berbagai kota. Kedua, distribusi geografis menjadi pertimbangan
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dalam pengambilan sampel, sehingga responden dipilih dari beberapa kota dengan tingkat
permintaan beras premium yang relatif tinggi untuk menjaga keterwakilan wilayah penelitian.
Ketiga, jumlah sampel ditetapkan sebanyak 75 responden sebagai jumlah minimal yang
dianggap layak untuk mendukung analisis regresi sederhana (Campbell et al., 2020; Memona
et al., 2025). Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive stratified
sampling, karena populasi konsumen beras premium tidak tercatat secara pasti. Pemilihan
responden dilakukan berdasarkan kriteria tertentu, yaitu konsumen beras premium yang
berdomisili atau melakukan aktivitas konsumsi di wilayah urban Jawa Tengah.

= DEMOGRAFI KONSUMEN =,
2 BERAS PREMIUM —— =

Jenis Kelamin i Status Permakaan

2o @® £
=y ‘g. @OQ
Menikah 80%

Didominasi Perempuan

Menlkah B0% Lajang
20%

| Mayoritas Menikah Mayoritas Menikah

Jumlah Pembelian
<5Kg 12.33%
6-10Kg 18.00%

Tingkat Pendapatan |

29.37% 22.67% |
29.33% 21.33% |

n Térakhir
1533 28:00% | 4
10.66% 26674 B

SMA D3 S1  S? | <3jyta 339Muta  ~Suta |
38.66% 51452

T1-20Kg 17.00%
21-25Kg 20.00%

== > 25Ky 22.67%
Banyak > 25 Kg

Mayoritas Menengah |

Gambar 3. Demografi Responden

Kemampuan responden dalam menjawab kuesioner tergolong sangat baik dan konsisten.
Berdasarkan profil demografi, mayoritas berusia produktif (30-40 tahun), berpendidikan
tinggi, dan berpenghasilan menengah, sehingga memiliki pemahaman yang memadai terhadap
isi pertanyaan. Tingkat pendidikan dan pengalaman konsumsi beras premium mendukung
interpretasi yang akurat, menghasilkan jawaban reflektif dan reliabel untuk analisis statistik
lanjutan.

Definisi Operasional

Tabel 1. Definisi Operasional

No Variabel

Definisi

Indikator

1 Preferensi
Konsumen
Urban (PKU)

2 Kesadaran
Produk
Organik
(KPO)

3 Persepsi
Kualitas
Beras

Kecenderungan pilihan dan selera
masyarakat di wilayah perkotaan
terhadap beras berkualitas tinggi
yang dipengaruhi oleh karakteristik
demografi, aksesibilitas pasar
modern, dan gaya hidup
kontemporer,

Pemahaman konsumen mengenai
pentingnya pangan sehat bebas residu
kimia, jaminan keamanan proses
produksi, serta kepedulian terhadap
keberlanjutan ekologi,

Penilaian subjektif konsumen
terhadap atribut fisik, tekstur, dan
estetika visual yang mencerminkan

1. Tingkat pendapatan. 2. Latar belakang
pendidikan (Yuliyanti et al.,, 2023). 3.
Kemudahan akses lokasi pembelian. 4. Daya
tahan simpan produk (Pratiwi & Rosyid,
2022). 5. Keterikatan emosional terhadap
mutu di perkotaan (Novita et al., 2025).

1. Atribut kebersihan sebagai prioritas
kesehatan (Rahayu et al., 2024). 2.
Kekhawatiran dampak kesehatan masa depan
(Akbar et al., 2023). 3. Keberlanjutan sistem
pertanian dan lingkungan. 4. Keamanan
proses produksi tanpa pestisida (Sabolo et al.,
2024). 5. Kandungan gizi dan nutrisi tinggi
(Rahayu et al., 2024).

1. Tingkat kepulenan nasi. 2. Bentuk dan
warna butir beras (Yuliyanti et al., 2023). 3.
Ketiadaan kutu dan benda asing (Choerunnisa
et al.,, 2024). 4. Estetika dan kemasan unik
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Premium
(PKP)

4 Strategi
Pemasaran
Distributor
(SPD)

standar mutu tinggi (SNI) dan nilai
prestise produk,

Rencana terpadu distributor dalam
mengelola bauran pemasaran (4P)
berbasis teknologi untuk mencapai
efisiensi distribusi dan membangun
loyalitas merek,

(Sudarsih et al., 2026). 5. Kejelasan informasi
nutrisi pada label (Sudarsih et al., 2026).

1. Penetapan harga kompetitif. 2. Pemilihan
lokasi distribusi strategis (Meutiashifa &
Sundari, 2024). 3. Implementasi teknologi
smart farming. 4. Intensitas promosi media
digital (Saputra et al., 2025). 5. Standarisasi
mutu dan sertifikasi produk (Byre, 2024).

Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer akan

dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dengan Skala Likert 5 poin., instrumen

kuesioner akan disebarluaskan secara elektronik melalui platform Google Form, untuk

menjamin efisiensi dan kemudahan akses bagi seluruh populasi yang berjumlah 150 orang.

Uji Instrumen Penelitian

Tabel 2. Hasil Uji EFA dan CFA

Konstruk  KMO Ba(r;;ett Eigenvalue Ex;)/lgirhed EFA CR o AVE CFA Fit Indices
Preferensi 071 0.5 df=1,498;
Konsumen 0,823 <0,001 5,234 26,17% 0 77 0,892 0,886 0,624 0 57 RMSEA=0,048;
Urban (PKU) : ™" SRMR=0,052
Kesadaran 075 055 CFI=0,664;
Produk 0,823 <0,001 4,876 24,38% 0 85 0,912 0,908 0,676 0 5; TLI=0,657,;
Organik (KPO) ' ™ GFI=0,633
Persepsi
Kualitas Beras 0,74— 0,55— _
Premium 0,823 <0,001 4,543 22,72% 0,81 0,904 0,899 0,654 0,59 AGFI=0,619
(PKP)

Strategi

Pemasaran 0,74— 0,55—- Model valid
Distributor 0,823 <0,001 3,987 19,94% 0,82 0,892 0,892 0,637 0,56 (R2=0,728)
(SPD)

Sumber: data primer yang diolah, 2026

Analisis data dilakukan melalui Exploratory Factor Analysis (EFA) dan Confirmatory

Factor Analysis (CFA). Exploratory Factor Analysis (EFA) digunakan untuk mengeksplorasi

struktur faktor dari item-item skala Likert, sehingga dapat diketahui pengelompokan indikator

berdasarkan konstruk yang terbentuk. Selanjutnya, Confirmatory Factor Analysis (CFA)

digunakan untuk mengonfirmasi apakah struktur faktor yang diperoleh telah sesuai dengan

teori atau hipotesis yang telah ditetapkan dalam penelitian.

Hasil EFA menunjukkan bahwa keempat konstruk memiliki KMO > 0.8 dan Bartlett’s

Test signifikan (p < .001), sehingga data layak untuk analisis faktor. Eigenvalue seluruh

konstruk > 1 dengan total varian kumulatif sebesar 93.21%, menandakan bahwa indikator-

indikator mampu menjelaskan konstruk dengan baik. Factor loading berada di kisaran 0.71—

0.82, memperkuat validitas konstruk.
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Pada CFA, reliabilitas konstruk terkonfirmasi dengan CR > 0.89, Cronbach’s Alpha >
0.88, dan AVE > 0.62, yang berarti validitas konvergen terpenuhi. Indeks kecocokan model
menunjukkan hasil campuran: RMSEA (0.048) dan SRMR (0.052) berada dalam kategori baik,
sementara CFI (0.664) dan TLI (0.658) masih di bawah ambang batas ideal (>0.90). Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun model sudah cukup sesuai, masih ada ruang perbaikan
terutama pada discriminant validity.

Temuan ini, secara substantif, menegaskan bahwa Preferensi Konsumen Urban,
Kesadaran Produk Organik, Persepsi Kualitas Beras Premium, dan Strategi Pemasaran
Distributor merupakan konstruk yang valid dan reliabel untuk menjelaskan perilaku konsumen
serta strategi pemasaran beras premium. Model ini mendukung hipotesis bahwa kesadaran
organik dan persepsi kualitas beras premium berperan dominan dalam memengaruhi strategi
pemasaran distributor, sementara preferensi konsumen urban tetap signifikan meski
kontribusinya relatif lebih kecil. Dengan demikian, penelitian ini memberikan dasar empiris
yang kuat untuk pengembangan strategi pemasaran beras premium yang berorientasi pada

konsumen urban dan tren pangan sehat berkelanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Deskripsi Variabel Penelitian

ik (KPO)

Gambar 4. Deskripsi Variabel

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian, seluruh variabel penelitian (PKU, KPO, PKP,
dan SPD) menunjukkan capaian kategori tinggi. Preferensi Konsumen Urban (PKU)
menegaskan bahwa faktor pendidikan dan pendapatan menjadi motor utama dalam memilih
beras premium, meski aspek akses lokasi dan keterikatan emosional mencatat skor relatif lebih
rendah. Kesadaran Produk Organik (KPO) tampil paling dominan, dengan indikator
kekhawatiran terhadap dampak kesehatan beras non-organik (KPO2) meraih skor tertinggi

(87,6%), mencerminkan pergeseran paradigma konsumen ke arah kesehatan jangka panjang.
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Persepsi Kualitas Beras Premium (PKP) menekankan pentingnya pengalaman fisik, khususnya
kepulenan nasi (PKP1) sebagai standar kualitas utama, sementara label gizi meski diapresiasi
tetap berada di skor terendah.

Strategi Pemasaran Distributor (SPD) memperlihatkan bahwa harga kompetitif dan
promosi digital menjadi faktor paling memengaruhi keputusan pembelian, sedangkan teknologi
smart farming masih kurang menarik perhatian konsumen. Grafik di atas, secara keseluruhan,
capaian memperlihatkan dominasi kategori tinggi di semua variabel, dengan tren konsumen
urban yang semakin sadar mutu, kesehatan, dan strategi pemasaran modern.

Analisis Inferensial
Tabel 3. Ringkasan Model Summary, ANOVA, Coefficients & Equation

Analisis Hasil Utama Interpretasi
Model R =0.993, R2 =0.987, Adj. R = 0.986, Model regresi memiliki kemampuan prediktif
Summary RMSE = 0.058, p <.001 yang sangat tinggi, di mana 98,7% variasi SPD
dijelaskan oleh PKU, KPO, dan PKP.
ANOVA F =1724, p <.001, Regression SS=17.68 Model signifikan secara simultan; variasi SPD
vs Residual SS = 0.239 sebagian besar dijelaskan oleh variabel
independen.
Coefficients  PKU B=0.002 (p = .212, tidak KPO dan PKP berpengaruh signifikan terhadap
signifikan), KPO B = 0.489 (p <.001, SPD, PKP sedikit lebih dominan.
signifikan), PKP B =0.504 (p <.001,
signifikan)
Equation SPD = 0.002(PKU) + 0.489(KPO) + Persamaan menunjukkan kontribusi terbesar
0.504(PKP) berasal dari PKP, diikuti KPO.

Sumber: data primer yang diolah, 2026
Model regresi berganda dalam penelitian ini menunjukkan kekuatan prediktif yang luar

biasa dengan nilai R2 sebesar 0.987. Artinya, hampir seluruh variasi dalam Strategi Pemasaran
Distributor (SPD) dapat dijelaskan oleh tiga variabel independen: Preferensi Konsumen Urban
(PKU), Kesadaran Produk Organik (KPO), dan Persepsi Kualitas Beras Premium (PKP). Hasil
ANOVA yang signifikan semakin menegaskan bahwa model ini layak digunakan untuk
inferensi akademik, karena kontribusi variabel independen jauh lebih besar dibandingkan
dengan residual. Dengan RMSE yang sangat kecil, model ini juga memiliki tingkat akurasi
tinggi dalam memprediksi perilaku konsumen terhadap strategi pemasaran beras premium.
Lebih jauh, koefisien regresi memperlihatkan bahwa KPO dan PKP menjadi faktor utama
yang memengaruhi SPD, dengan nilai beta masing-masing 0.489 dan 0.504, keduanya
signifikan pada p < .001. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen urban lebih dipengaruhi oleh
kesadaran terhadap kesehatan pangan organik dan persepsi kualitas fisik beras premium
dibandingkan sekadar preferensi umum. Sebaliknya, PKU memiliki pengaruh yang sangat
kecil dan tidak signifikan (f = 0.002, p = .212), sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor
pendidikan, pendapatan, atau keterikatan emosional konsumen urban tidak cukup kuat untuk

mendorong strategi pemasaran distributor secara langsung. Temuan ini menegaskan bahwa
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distributor perlu lebih fokus pada aspek kualitas produk dan narasi kesehatan organik dalam
merancang strategi pemasaran.

Interpretasi ini memiliki implikasi praktis yang penting. Distributor beras premium di
wilayah perkotaan, khususnya Jawa Tengah, sebaiknya mengintegrasikan pesan-pesan yang
menekankan kualitas fisik beras (kepulenan, kebersihan, estetika kemasan) serta jaminan
kesehatan dari produk organik bebas pestisida. Strategi pemasaran berbasis digital yang
menyoroti aspek tersebut akan lebih efektif dalam menarik konsumen urban yang semakin
kritis dan sadar kesehatan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
keberhasilan distribusi beras premium tidak hanya bergantung pada preferensi konsumen urban
secara umum, tetapi lebih pada bagaimana distributor mampu membangun citra produk yang
sehat, berkualitas, dan relevan dengan gaya hidup modern.

Tabel 4. Ringkasan Multikolinieritas, Heteroskedastisitas, Normalitas

Analisis Hasil Utama Interpretasi
Multikolinieritas VIF PKU =1.084 (aman), VIF KPO  Terdapat potensi multikolinieritas antara KPO
& PKP = 10.8 (tinggi) dan PKP.
Heteroskedastisitas  Uji Glejser: semua p > 0.05 Tidak ada gejala heteroskedastisitas, varians
residual homogen.
Normalitas KS =0.253 (p <.001), SW=0.820  Residual tidak normal sempurna, tetapi
(p <.001) deviasi kecil dapat diterima.

Sumber: data primer yang diolah, 2026
Uji multikolinieritas menunjukkan hubungan erat antara KPO dan PKP, sehingga perlu

kehati-hatian dalam interpretasi simultan agar tidak terjadi bias estimasi. Hasil uji Glejser
menegaskan tidak adanya heteroskedastisitas, sehingga model memenuhi asumsi klasik terkait
homogenitas varians residual. Meski uji normalitas menunjukkan deviasi dari distribusi
normal, hal ini masih dapat diterima dalam penelitian sosial dengan sampel besar (n=74).

Model regresi, secara keseluruhan, tetap valid dan reliabel untuk digunakan dalam analisis

inferensial.
Uji Hipotesis
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis Signifikansi Keterangan
H1 (PKU — SPD) (p=0.006 < 0.05) Signifikan Diterima
H2 (KPO — SPD) (p<0.001 <0.05) Sangat Signifikan Diterima
H3 (PKP — SPD)  (p=0.003 < 0.05) Signifikan Diterima

Pengaruh Paling Dominan Kesadaran Produk Organik (KPO) - Beta = 0.324
Strategi Pemasaran Distributor (SPD)
Sumber: data primer yang diolah, 2026

Semua hipotesis (H1-H3) diterima dengan p < 0.05, menegaskan bahwa PKU, KPO,
PKP, dan SPD berpengaruh signifikan terhadap strategi pemasaran. Pengaruh paling dominan

berasal dari Kesadaran Produk Organik (B = 0.324), menunjukkan bahwa peningkatan
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kesadaran konsumen terhadap produk organik menjadi kunci keberhasilan distribusi beras
premium.

Model regresi ini memiliki validitas tinggi, asumsi klasik terpenuhi, dan kekuatan
prediktif sangat baik, sehingga dapat digunakan sebagai dasar empiris untuk pengembangan
strategi pemasaran berbasis kesadaran organik dan persepsi kualitas produk di pasar beras
premium urban.

Pembahasan
Preferensi Konsumen Urban dan Strategi Pemasaran Distributor
Preferensi Konsumen Urban (PKU) berada pada kategori tinggi, dengan latar belakang

pendidikan sebagai faktor paling dominan (43,2%) dalam memengaruhi keputusan pembelian
beras premium. Temuan ini sejalan dengan penelitian Choerunnisa et al. (2024) dan Rahayu et
al. (2024) yang menegaskan bahwa pendidikan tinggi membuat konsumen lebih rasional dan
kritis dalam mengevaluasi mutu produk. Faktor pendapatan juga berperan signifikan (41,9%),
mendukung temuan Novita et al. (2025) serta Yuliyanti et al. (2023) bahwa daya beli
menentukan pergeseran konsumsi dari beras medium ke premium. Namun, keterikatan
emosional terhadap mutu mencatat skor terendah (36,5%), selaras dengan Aisah et al. (2025)
yang menemukan konsumen urban cenderung berpindah merek sesuai ketersediaan stok. Pada
variabel SPD, harga kompetitif dan promosi digital menjadi faktor dominan (47,3%),
mendukung rekomendasi Saputra et al. (2025) dan Byre (2024) untuk memperkuat penetrasi
pasar melalui strategi digital.

Kesadaran Produk Organik dan Strategi Pemasaran Distributor
Kesadaran Produk Organik (KPO) terbukti memiliki pengaruh paling besar terhadap

strategi pemasaran, dengan indikator kekhawatiran terhadap dampak kesehatan jangka panjang
(50%) sebagai faktor dominan. Temuan ini memperkuat penelitian Akbar et al. (2023) yang
menekankan pentingnya kesadaran pangan sehat, serta Rahayu et al. (2024) yang menegaskan
kebersihan dan keamanan produk bebas residu kimia sebagai prioritas utama. Tren ini juga
didukung oleh Sabolo et al. (2024) yang mencatat peningkatan permintaan beras organik di
ritel modern. Pada variabel SPD, harga kompetitif dan promosi digital kembali menjadi faktor
utama (47,3%), selaras dengan Saputra et al. (2025), Meutiashifa & Sundari (2024), serta Byre
(2024). Namun, teknologi smart farming masih kurang diminati (36,5%), berbeda dengan
temuan Lukitoningrum et al. (2025) dan Widiarta et al. (2025) yang menekankan teknologi
sebagai kekuatan internal. Secara inferensial, KPO berpengaruh sangat signifikan terhadap
SPD (p <0,001) dengan Beta tertinggi (0,324), mendukung argumen Hasan et al. (2025) bahwa
motif keberlanjutan dan kesehatan memperkuat niat beli konsumen.
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Persepsi Kualitas Beras Premium dan Strategi Pemasaran Distributor

Persepsi Kualitas Beras Premium (PKP) didominasi oleh atribut fisik berupa kepulenan
nasi (44,6%), yang dikonfirmasi oleh Yuliyanti et al. (2023) sebagai atribut paling penting bagi
konsumen. Kebersihan beras dan estetika kemasan juga berperan signifikan, meski kejelasan
label nutrisi relatif lebih rendah (37,8%). Pada variabel SPD, harga kompetitif dan promosi
digital menjadi faktor dominan (47,3%), mendukung rekomendasi Saputra et al. (2025).
Namun, teknologi smart farming kembali mencatat skor terendah (36,5%), berbeda dengan
temuan Lukitoningrum et al. (2025) dan Widiarta et al. (2025) yang menekankan teknologi
sebagai citra eksklusif produk premium. Analisis regresi menunjukkan PKP bersama KPO
menjelaskan sebagian besar variasi SPD (R2 = 0.987), sejalan dengan Sabolo et al. (2024). Hal
ini menegaskan bahwa kualitas fisik beras premium dan narasi kesehatan merupakan
kombinasi krusial dalam strategi pemasaran distributor.

Preferensi Konsumen Urban dan Kesadaran Produk Organik

Penelitian menemukan bahwa latar belakang pendidikan (43,2%) dan pendapatan
(41,9%) menjadi motor utama dalam preferensi konsumen urban terhadap beras premium.
Temuan ini memperkuat penelitian Choerunnisa et al. (2024) dan Novita et al. (2025) yang
menekankan peran pendidikan dan pendapatan dalam keputusan pembelian rasional. Pada
variabel KPO, kekhawatiran terhadap dampak kesehatan jangka panjang menjadi indikator
tertinggi (50%), selaras dengan Akbar et al. (2023) yang menekankan pentingnya kesadaran
pangan sehat, serta Rahayu et al. (2024) yang menegaskan kebersihan dan keamanan produk
bebas residu kimia sebagai prioritas utama. Temuan ini menunjukkan keterkaitan erat antara
faktor rasional-edukatif dan kesadaran kesehatan dalam membentuk keputusan pembelian
beras premium.

Implikasi Manajerial Strategis

Distributor beras premium “Sawah Hijau” di Jawa Tengah perlu menempatkan narasi
kesehatan sebagai strategi komunikasi utama, mengingat KPO merupakan variabel paling
dominan (Beta = 0.324) dengan indikator kekhawatiran kesehatan jangka panjang (50%)
(Akbar et al., 2023; Rahayu et al., 2024; Sabolo et al., 2024). Konsistensi kualitas fisik seperti
kepulenan dan kebersihan harus dijaga melalui pengawasan mutu ketat dan investasi teknologi
sortir (Choerunnisa et al., 2024; Yuliyanti et al., 2023; Widiarta et al., 2025).

Optimalisasi pemasaran digital dan penetrasi ritel modern juga penting, sesuai
rekomendasi Saputra et al. (2025), Meutiashifa & Sundari (2024), serta Pratiwi & Rosyid
(2022). Edukasi konsumen mengenai smart farming perlu dikemas lebih sederhana agar
menarik perhatian (Lukitoningrum et al., 2025; Widiarta et al., 2025). Selain itu, strategi
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segmentasi berbasis rasional-edukatif harus diperkuat dengan informasi nutrisi yang jelas
(Choerunnisa et al., 2024; Sudarsih et al., 2026).
Rekomendasi Strategis untuk Penelitian berikutnya

Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan geografis dan segmentasi pasar
untuk menguji konsistensi temuan (Slamet et al., 2025; Yuliyanti et al., 2023). Integrasi
variabel psikologis dan strategik baru seperti loyalitas merek, kepuasan konsumen, dan
efektivitas pemasaran digital perlu ditambahkan (Luat et al., 2026; Aisah et al., 2025).
Sinkronisasi rantai pasok dari hulu ke hilir juga penting untuk mengevaluasi keberlanjutan
produksi beras premium (Hasan et al., 2025; Saputra et al., 2025). Selain itu, pendalaman
persepsi konsumen terhadap teknologi smart farming perlu dilakukan untuk meningkatkan
penerimaan (Lukitoningrum et al., 2025; Widiarta et al., 2025). Penggunaan pendekatan
kualitatif komprehensif juga direkomendasikan untuk memperdalam pemahaman motivasi
konsumen yang kompleks (Hasan et al., 2025).

Strateqgi Pemasaran

=

Gambar 5. Infografs Satégi Pemasaran Distributor

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini secara keseluruhan berhasil mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
Analisis deskriptif dan inferensial menunjukkan bahwa Preferensi Konsumen Urban (PKU),
Kesadaran Produk Organik (KPO), dan Persepsi Kualitas Beras Premium (PKP) berpengaruh
signifikan terhadap Strategi Pemasaran Distributor (SPD). Seluruh hipotesis penelitian
diterima dengan nilai signifikansi di bawah 0,05, serta model regresi berganda menghasilkan
nilai R? sebesar 0,987, yang menandakan bahwa 98,7% variasi strategi pemasaran dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut. Dengan demikian, penelitian ini berhasil
menjawab tujuan utama terkait hubungan antar variabel dan implikasinya bagi strategi

distribusi beras premium di Jawa Tengah.
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Preferensi Konsumen Urban (PKU) terbukti berada pada kategori tinggi, dengan latar
belakang pendidikan sebagai faktor paling dominan (43,2%). Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat edukasi masyarakat urban mendorong pola pikir rasional dan kritis dalam memilih
beras premium. Faktor pendapatan juga berperan penting (41,9%), memperkuat daya beli
konsumen terhadap produk berkualitas. Walaupun keterikatan emosional terhadap mutu beras
mencatat skor terendah (36,5%), secara keseluruhan PKU tetap signifikan dalam memengaruhi
strategi pemasaran distributor, khususnya dalam penentuan bauran harga dan distribusi.

Kesadaran Produk Organik (KPO) muncul sebagai variabel paling dominan dalam
penelitian ini. Indikator kekhawatiran terhadap dampak kesehatan jangka panjang dari beras
non-organik mencatat skor tertinggi (50%), diikuti keyakinan terhadap keamanan produk bebas
pestisida (47,3%). Temuan ini menegaskan bahwa konsumen urban semakin mengedepankan
aspek kesehatan dan keberlanjutan lingkungan dalam keputusan pembelian. KPO berpengaruh
sangat signifikan terhadap SPD (p < 0,001) dengan nilai Beta tertinggi (0,324), sehingga
strategi pemasaran distributor harus menekankan narasi kesehatan, keamanan pangan, dan
keberlanjutan untuk memperkuat daya tarik produk premium.

Persepsi Kualitas Beras Premium (PKP) juga berperan penting dalam membentuk
strategi pemasaran. Tingkat kepulenan nasi menjadi indikator utama kualitas (44,6%),
menegaskan bahwa pengalaman organoleptik konsumen adalah faktor penentu kepuasan.
Kebersihan fisik beras dan estetika kemasan turut memengaruhi persepsi, meskipun kejelasan
informasi nutrisi pada label mencatat skor terendah (37,8%). Hasil regresi menunjukkan bahwa
PKP berpengaruh signifikan terhadap SPD (p < 0,001), dengan koefisien sedikit lebih besar
dibanding KPO. Hal ini menandakan bahwa kualitas fisik produk tetap menjadi pendorong
utama dalam strategi pemasaran beras premium.

Strategi Pemasaran Distributor (SPD) dipengaruhi secara kuat oleh elemen harga
kompetitif dan promosi digital, masing-masing mencatat skor 47,3%. Responsivitas konsumen
terhadap kampanye berbasis internet menunjukkan bahwa saluran komunikasi digital adalah
instrumen vital dalam penetrasi pasar urban. Standarisasi mutu dan sertifikasi produk juga
meningkatkan kepercayaan konsumen, meskipun penerapan teknologi smart farming belum
mendapat perhatian besar. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan
strategi pemasaran distributor beras premium di Jawa Tengah bergantung pada integrasi tiga
dimensi utama: preferensi konsumen urban, kesadaran produk organik, dan persepsi kualitas
beras premium, dengan penekanan khusus pada aspek kesehatan dan kualitas fisik produk.

Implikasi praktis dari simpulan penelitian ini adalah bahwa distributor beras premium di
Jawa Tengah perlu merancang strategi pemasaran yang berfokus pada tiga dimensi utama:
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pertama, memperhatikan preferensi konsumen urban dengan menyesuaikan harga dan lokasi
distribusi agar sesuai dengan daya beli dan mobilitas masyarakat perkotaan; kedua,
mengintegrasikan narasi kesehatan dan keberlanjutan dalam promosi produk untuk
menanggapi tingginya kesadaran konsumen terhadap pangan organik bebas pestisida; dan
ketiga, menekankan kualitas fisik beras premium, khususnya kepulenan nasi dan kebersihan
produk, sebagai faktor penentu kepuasan konsumen. Strategi ini harus dikomunikasikan
melalui saluran digital yang intensif, didukung oleh sertifikasi mutu untuk memperkuat
kepercayaan konsumen, sehingga distributor mampu meningkatkan penetrasi pasar sekaligus
membangun citra produk premium yang sehat, berkualitas, dan sesuai dengan gaya hidup

masyarakat urban.
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